
TAHAP 1: KERIDAKACUHAN

TAHAP 2: BELAS KASIHAN

Kelemahan dan disabilitas adalah 
sebuah tanda yang menunjukkan 
bahwa Tuhan tidak peduli atau 
tidak sanggup memperbaiki 
keadaan. Faktanya, kelemahan 
dan disabilitas adalah akibat dari 
dosa atau kekurangan iman. 
Tuhan tidak terlibat di dalam 
kehidupan orang yang mempunyai 
disabilitas karena Dia tidak dapat 
menggunakan orang-orang yang 
sedemikian rusak. Saya tidak 
mengenal orang yang mempunyai 
disabilitas dan tidak mengetahui 
apa-apa mengenai disabilitas. 
Saya tidak tertarik untuk  
mengenal mereka atau pun mengenal 
kehidupan mereka lebih lanjut.

Saya merasa kasihan kepada 
orang-orang yang mempunyai 
disabilitas. Benar-benar  
kasihan sungguh. Saya  
diberkati Tuhan dan saya 
dapat menolong orang lain. 
Saya bersyukur anak-anak 
saya tidak mempunyai 
disabilitas. Orang-orang yang 
mempunyai disabilitas jelas 
membutuhan orang seperti 
saya untuk memolong  
mereka dan memberikan  
mereka makna hidup, oleh 
karena kesulitan-kesulitan 
mereka. Saya benar-benar 
tidak dapat melihat makna 
atau tujuan dari hidup mereka. 

Seperti saya, orang yang  
mempunyai disabilitas  
diciptakan menurut gambar 
Allah. Hanya semata-mata 
karena alasan ini mereka 
berarti.. Saya berharap ada 
orang yang akan mengambil 
waktu untuk menunjukkan 
kasih Tuhan kepada mereka, 
dan saya akan dengan senang 
hati mendukung mereka. 
Sebenarnya, saya merasa kita 
perlu mencari cara untuk 
menolong mereka. Mungkin 
kita dapat mengadakan 
suatu kelas di gereja untuk 
membangun kesadaran atau 
suatu gerakan kepedulian bagi 
orang tua yang memiliki anak 
berkebutuhan. 

Saya pernah mengenal dan 
memperhatikan seorang  
teman yang memiliki   
disabilitas. Dia berarti di mata 
Tuhan dan di mata saya, dan 
saya tahu bahwa hidup saya 
lebih berarti karena pernah 
mengenl dia dan sebanyak 
saya telah menolongnya, dia 
juda sudah memberkati saya. 
Malah, saat ini, saya mau 
memulai persahabatan dengan 
orang-orang yang memiliki 
disabilitas. Tuhan membawa 
berbagai macam orang ke 
dalam gereja dan komunitas 
saya, termasuk orang-orang 
yang mempunyai disabilitas, 
dan kita semua diberkati 
seiring kita bertumbuh dalam 
persahabatan kita antara satu 
dengan lainnya. 

Jika Tuhan telah memanggil 
setiap dari kita untuk  
melayani dan memujinya 
dengan segenap kehidupan 
kita, dan Dia sudah melakukan 
hal yag sama dengan saudara-
saudari kita dalam Kristus 
yang mempunyai disabilitas. 
Saya kira pelayanan bukan 
hanya unuk orang-orang 
yang mempunyai disabilitas, 
melainkan bersama atay 
seiring dengan orang-orang 
yang mempunyai disabilitas. 
Bersama-sama, kita  
mendorong dan  
memperlengkapi satu sama 
lain, baik mereka yang  
mempunyai atau tidak  
mempunyai disabilitas agar 
dapat meresponi panggilan 
Tuhan kepada hidup kita. Kita 
semua dapat memberi dan kita 
semua dapat menerima. 

TAHAP 3:  KEPEDULIAN

TAHAP 4: PERSAHABATAN

TAHAP 5: KERJA SAMA
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